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ABSTRACT
This study uses a qualitative descriptive approach to describe the strategies of Akidah Akhlak teachers in

overcoming learning difficulties of class VIl B students at MTs Muhammadiyah Datarang. The aim is to
identify the types of student learning difficulties, the learning strategies applied, and the factors that
determine their success. Data were collected through in-depth interviews and participatory observations
of teachers and students, as well as document analysis in the form of lesson plans and teacher notes. The
research findings revealed that class VIl B students experienced multidimensional learning difficulties,
including cognitive aspects (difficulty memorizing and understanding material), affective (low motivation
and interest in learning), and psychomotor (difficulty reading the Qur'an with correct tajwid). Akidah
Akhlak teachers implemented an integrated learning strategy consisting of: an individual approach
according to student abilities, the formation of positive learning habits, and a counseling approach to
increase learning motivation and strengthen Islamic values. The success of this strategy is supported by
the commitment and dedication of teachers, positive teacher-student relationships, and strong
collaboration between teachers, schools, and parents. However, this study also revealed several
obstacles, namely disparities in students' academic abilities, limited school facilities and infrastructure,
and lack of parental support for learning at home. These findings highlight the importance of more
holistic learning strategies and closer collaboration between stakeholders to address students' learning
difficulties.

Keywords: Teacher Strategy, Creed, Morals, Learning Difficulties

ABSTRAK
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan strategi guru Akidah
Akhlak dalam mengatasi kesulitan belajar siswa kelas VIIIl B MTs Muhammadiyah Datarang. Tujuannya
adalah mengidentifikasi jenis kesulitan belajar siswa, strategi pembelajaran yang diterapkan, dan faktor-
faktor penentu keberhasilannya. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi
partisipatif terhadap guru dan siswa, serta analisis dokumen berupa rencana pembelajaran dan catatan
guru. Temuan penelitian mengungkapkan siswa kelas VIII B mengalami kesulitan belajar multidimensi,
meliputi aspek kognitif (kesulitan menghafal dan memahami materi), afektif (motivasi dan minat belajar
rendah), dan psikomotorik (kesulitan membaca Al-Qur'an dengan tajwid yang benar). Guru Akidah
Akhlak menerapkan strategi pembelajaran terpadu yang terdiri atas: pendekatan individu sesuai
kemampuan siswa, pembentukan kebiasaan belajar positif, serta pendekatan konseling untuk
meningkatkan motivasi belajar dan penguatan nilai-nilai Islam. Keberhasilan strategi tersebut didukung
oleh komitmen dan dedikasi guru, hubungan positif guru-siswa, serta kolaborasi yang kuat antara guru,
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sekolah, dan orang tua. Namun penelitian ini juga mengungkap beberapa kendala, yaitu disparitas
kemampuan akademik siswa, keterbatasan sarana dan prasarana sekolah, serta kurangnya dukungan
orang tua terhadap pembelajaran di rumah. Temuan ini menyoroti pentingnya strategi pembelajaran
yang lebih holistik dan kolaborasi yang lebih erat antar pemangku kepentingan untuk mengatasi
kesulitan belajar siswa.

Kata Kunci: Strategi Guru, Akidah Akhlak, Kesulitan Belajar

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses terencana dan sistematis untuk mengembangkan
pengetahuan, nilai, dan keterampilan individu menuju potensi optimal. Tujuan utamanya
adalah membentuk karakter, moral, dan kecerdasan intelektual, membekali individu untuk
berpartisipasi aktif dan memberikan kontribusi positif dalam masyarakat. Proses pendidikan
dapat berlangsung secara informal melalui keluarga, lingkungan sosial, dan pengalaman hidup,
maupun formal di lembaga pendidikan seperti sekolah dan perguruan tinggi (Nengsi et al.,
2021).

Pendidikan bukan sekedar pertukaran informasi; itu juga membentuk karakter dan etika
seseorang. Pendidikan mengajarkan seseorang prinsip-prinsip seperti toleransi, keadilan,
tanggung jawab, dan empati. Akibatnya, tujuan pendidikan tidak hanya menjadikan siswa yang
cerdas secara akademis, tetapi juga menjadikan siswa yang berkepribadian luhur (Pristiwanti
et al., 2020).

Laporan Kemendikbudristek melalui Profil Pelajar Pancasila menunjukkan Kurikulum
Merdeka bertujuan membentuk karakter dan kompetensi siswa secara menyeluruh
(Kemendikbudristek, 2021). Namun, data " Indek Karakter Siswa Madrasah Aliyah 2022"
mengungkapkan bahwa 37% peserta didik masih kurang peduli sosial dan bertanggung jawab
(Basri, 2022). Ini menggarisbawahi pentingnya pendidikan moral dan akhlak di sekolah,
terutama dalam mata pelajaran seperti Akidah Akhlak.

Para ahli telah memberikan berbagai definisi pendidikan. Salah menyebut pendidikan
sebagai upaya yang terencana dan sistematis yang dilakukan orang dewasa hingga anak yang
belum dewasa dengan tujuan membimbing mereka menuju kedewasaan. Salah satu mata
pelajaran yang memegang peranan penting dalam pembinaan tersebut adalah Akidah Akhlak.
Peserta didik yang mempelajari Akidah Akhlak diharapkan mampu menghayati prinsip-prinsip
moral dalam kehidupan sehari-hari selain memahami ajaran agama secara intelektual (Ismi &
Hidaya, 2024). Namun pada kenyataannya, guru sering kali menghadapi kendala berupa
masalah belajar siswa. Kendala tersebut dapat disebabkan oleh sejumlah hal, antara lain
kurangnya motivasi belajar, kurangnya dukungan keluarga, keterbatasan kemampuan
memahami gagasan keagamaan vyang abstrak, atau kesulitan dengan keterampilan
psikomotorik seperti membaca Al-Qur'an dengan tajwid.

Aktivitas yang bersifat universal dalam kehidupan manusia adalah pendidikan.
Pendidikan terus diberikan kepada siapa saja, kapan saja, dan di mana saja tanpa melihat latar
belakang. Pendidikan bertujuan untuk menghasilkan individu yang berbudaya dan ramah
lingkungan (Saihu, 2019). Kajian mendalam tentang metode terbaik untuk menerapkan
pendidikan diperlukan agar proses pendidikan berhasil. Strategi yang digunakan oleh guru
dalam hal ini sangat penting. Guru dianggap sebagai pendidik profesional yang bertanggung
jawab untuk mengajar, mengajar, membimbing, melatih, dan menilai siswa (Idhar, 2022).

Guru, dalam menjalankan proses pendidikan, menerima amanah dari orang tua dan
masyarakat untuk mendidik peserta didik. Peran guru melampaui pengajaran semata; mereka
juga berperan sebagai pemimpin, pembimbing, dan pengelola pembelajaran guna mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Shapitri, 2024).

Mengajar tidak hanya mengembangkan aspek kognitif tetapi juga afektif dan
psikomotorik. Sebabnya, pendekatan pembelajaran yang dipilih harus mampu memahami
secara menyeluruh dan menyeluruh seluruh aspek kepribadian siswa. Mengajar harus
dipandang sebagai upaya untuk mengubah pribadi setiap siswa secara keseluruhan (Wibowo,
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2020). Misalnya, selama kegiatan diskusi, guru harus merencanakan diskusi yang tidak hanya
meningkatkan kemampuan intelektual tetapi juga menumbuhkan rasa saling menghargai dan
keberanian untuk menyampaikan ide.

Guru berkewajiban menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan memotivasi
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran melalui pengalaman belajar yang
bermakna. Lebih lanjutnya, guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing, membantu
setiap siswa dalam memahami potensi diri dan menyesuaikan diri secara optimal dengan
lingkungan sekolah. Sebagai pendidik dan pembimbing, guru tidak hanya memberikan instruksi
tetapi juga menerapkan pendekatan pembelajaran yang berhasil. Sangat penting untuk
mengatasi kesulitan belajar siswa karena metode pembelajaran yang tepat memungkinkan
materi disesuaikan dengan kebutuhan individu, sehingga siswa yang mengalami kesulitan lebih
mudah memahami dan menguasai pelajaran (Rahmat, 2021).

Peningkatan kemampuan kognitif, yang ditunjukkan oleh prestasi akademik, adalah
tanda keberhasilan belajar. Namun seringkali terdapat perbedaan antara pencapaian akademik
siswa dan potensi mereka. Prestasi yang akademiknya rendah meskipun memiliki potensi yang
tinggi menunjukkan bahwa ada hambatan dalam proses belajar. Kesusahan belajar dapat
didefinisikan sebagai hal yang mencapai atau mencapai proses pembelajaran, pemahaman,
dan penguasaan materi terbuka (Havista et al., 2025). Hasil asesmen Pusmenjar
Kemendikbudristek tahun 2022 menunjukkan capaian belajar siswa SMP Indonesia masih
rendah. Sekitar 41% kesulitan memahami bacaan dasar, dan 34% kesulitan mengerjakan soal
numerasi sederhana. Ini menjadi indikasi adanya kendala signifikan dalam proses
pembelajaran (Baruta, 2023).

Sebagai hasil observasi yang dilakukan di MTs Muhammadiyah Datarang, Kabupaten
Gowa pada tanggal 18 Agustus 2024, dan wawancara dengan guru Akidah Akhlak, menemukan
bahwa sekitar 30% siswa mengalami kesulitan belajar. Beberapa faktor berkontribusi pada
masalah ini, termasuk lingkungan belajar yang tidak mendukung dan kurangnya dorongan
untuk belajar. Akibatnya, siswa kesulitan memahami materi pelajaran, terutama tugas
akademik dan keterampilan dasar seperti membaca dan menulis. Kondisi ini memerlukan
pendidik Akidah Akhlak untuk menggunakan strategi pembelajaran yang efektif untuk
mengatasi hambatan belajar.

Berdasarkan penelitian terdahulu milik Anita Sarmila, dkk, mengungkapkan kesulitan
belajar siswa disebabkan oleh faktor internal, seperti minat dan motivasi rendah, dan faktor
eksternal, seperti kurangnya bimbingan orang tua dan gangguan media. Untuk mengatasinya,
guru menerapkan pendekatan holistik dengan memahami hambatan siswa, memberikan
bimbingan melalui ekstrakurikuler Rohis dan forum diskusi, serta melakukan evaluasi rutin.
Dalam penelitiannya, strategi fokus pada aspek akademik, sosial, dan emosional siswa (Sarmila
et al.,, 2024). Sedangkan penelitian milik Hasan, dkk, mengungkapkan bahwa guru akidah
akhlak menggunakan strategi kooperatif dalam membantu siswa dalam mengatasi kesulitan
belajar pada siswa (Hasan et al., 2024).

Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini berada pada beberapa aspek
yaitu fokus permasalahan, pendekatan, aspek peserta didik, dan juga pada hasil penelitian.
Adapun persamaannya vyaitu konteks dan metode yang digunakan, penguatan strategi
pembelajaran, dan juga potensi kolaboratif seperti pentingnya dorongan guru yang membka
peluang untk menambahkan kolaborasi dengan orang tua peserta didik.

Penelitian tentang strategi guru Akidah Akhlak untuk mengatasi kesulitan belajar peserta
didik sangat penting karena kesulitan belajar merupakan masalah penting yang dapat
menghambat tercapainya tujuan pendidikan. Penelitian ini penting untuk menemukan strategi
pembelajaran yang efektif, mengungkap faktor-faktor yang bertanggung jawab atas kesulitan
belajar, dan memberikan saran yang tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
prestasi akademik peserta didik. Maka dari itu, peneliti ini mengangkat judul “Strategi Guru
Akidah Akhlak Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Di MTs Muhammadiyah Datarang,
Kabupaten Gowa” dalam penelitian ini.
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2. Tinjauan Pustaka
A. Konsep Kesulitan Belajar dalam Perspektif Pendidikan Islam

Dalam pendidikan Islam, kesulitan belajar dianggap sebagai bagian dari fitrah manusia,
yang dapat diperbaiki melalui bimbingan dan pembelajaran yang tepat. Karena setiap orang
memiliki kapasitas dan tingkat pemahaman yang unik, Al-Ghazali menekankan bahwa
pembelajaran harus menyesuaikan dengan kesiapan ruhani dan akal siswa. Dalam Kitab al-
Najat, Ibnu Sina mengatakan bahwa pendidikan harus diarahkan untuk membina akal, moral,
dan spiritual. Beliau juga mengatakan bahwa guru harus mengenali kemampuan dan karakter
siswa agar mereka dapat membuat strategi pembelajaran yang tepat (Nasution, 2021).

Tokoh modern seperti Syed Naquib al-Attas menekankan bahwa adab dan keutuhan
spiritual sangat penting dalam proses belajar, di mana kesulitan belajar adalah afektif dan
moral selain kognitif. Dalam pendidikan etika akhlak, pemahaman yang mendalam tentang
prinsip-prinsip iman dan akhlak membutuhkan proses internalisasi dan pembiasaan nilai secara
bertahap (Al Ghifari, 2025).

B. Strategi Pembelajaran Akidah Akhlak dan Diferensiasi

Strategi guru Akidah Akhlak dalam mengatasi kesulitan belajar mencakup pendekatan
remedial, diferensiasi pembelajaran, serta pembinaan spiritual. Pembelajaran remedial adalah
pendekatan yang digunakan guru untuk membantu siswa yang tidak memiliki kemampuan
dasar dengan menggunakan pendekatan yang lebih individual dan pengulangan materi (A. R.
Hakim et al., 2025). Strategi remedial di sekolah sering digunakan bersama dengan pendekatan
spiritual, bimbingan individu, dan pembelajaran kelompok kecil.

Diferensiasi pembelajaran merujuk pada upaya guru untuk menyesuaikan materi,
prosedur, dan produk pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, kesiapan, dan minat siswa
(Amalia et al., 2023). Guru harus membuat strategi diferensiasi untuk pendidikan akidah akhlak
yang mempertimbangkan tingkat pemahaman nilai-nilai moral dan agama siswa. Misalnya,
siswa yang lebih visual dapat menerima media grafis tentang perilaku terpuji, sementara siswa
yang lebih kinestetik dapat berpartisipasi dalam simulasi praktik akhlak.

Penelitian oleh Fahrurrozi dan Mulyani menemukan bahwa menggunakan pendekatan
personalisasi dan kontekstual saat mengajar Akidah Akhlak meningkatkan partisipasi siswa
yang sebelumnya pasif (Fahrurrozi & Mulyani, 2021). Sementara itu, studi Ismail menemukan
bahwa menggabungkan nilai agama dengan pendekatan diskusi dan studi kasus membantu
siswa mengaitkan pelajaran Akidah dengan kehidupan nyata mereka (Ismail, 2020).

C. Model Bimbingan dan Pendampingan dalam Pendidikan Akidah Akhlak

Guru Akidah Akhlak bertanggung jawab bukan hanya untuk memberikan pelajaran
tetapi juga untuk membangun karakter siswa melalui bimbingan pribadi. Sanjaya menyatakan
bahwa memberikan bimbingan intensif kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar Akidah
Akhlak sangat efektif ketika dikombinasikan dengan pendekatan afektif dan keteladanan guru
(Sanjaya, 2020).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah dan Surya, pendekatan empatik yang
menekankan pemahaman psikologis dan nilai-nilai keislaman sangat penting untuk
membimbing siswa bermasalah dalam akhlak (Nurhasanah & Surya, 2021). Pembinaan
kesadaran diri, penguatan spiritual, dan pendekatan motivasional adalah bagian dari
bimbingan ini.

D. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan keberhasilan strategi pembelajaran
Akidah Akhlak yang inovatif dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Pada penelitian oleh
Rahmawati mengungkap bahwa metode storytelling berbasis kisah Nabi dan Sahabat mampu
meningkatkan pemahaman nilai-nilai akhlak pada siswa kelas VIII MTs (Rahmawati, 2019).
Sementara itu, penelitian oleh Dzulfikar menyimpulkan bahwa pendekatan project-based
learning dalam tema akhlak terhadap orang tua dan guru efektif mengaktifkan siswa dengan
kesulitan afektif (Dzulfikar, 2024). Selanjutnya, penelitian Mukhlis menegaskan bahwa

739



JKIP : Jurnal Kajian llmu Pendidikan, 6(2) 2025: 736 - 746

pendekatan integratif yang menggabungkan nilai-nilai spiritual, pendekatan sosial emosional,
dan penguatan keterampilan berpikir kritis secara holistik dapat membantu siswa mengatasi
kesulitan belajar secara lebih menyeluruh (Mukhlis, 2023).

Beberapa penelitian diatas menunjukkan bahwa pendekatan guru Akidah Akhlak yang
efektif tidak hanya berkonsentrasi pada aspek kognitif siswa tetapi juga sangat memperhatikan
aspek afektif dan sosial mereka. Ini sejalan dengan prinsip pendidikan Islam yang
mengedepankan keseimbangan antara iman, ilmu, dan amal.

Dibandingkan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang bersifat naratif atau
normatif, penelitian ini memperluas ruang lingkup dengan menggunakan pendekatan holistik
dan aplikatif untuk pembentukan karakter, menggunakan data kuantitatif dan kualitatif, dan
menunjukkan indikator keberhasilan yang lebih jelas. Oleh karena itu, penelitian ini
memberikan sesuatu yang baru dalam konteks wilayah 3T (Terdepan, Terluar, Tertinggal). Ini
juga mungkin menjadi model praktik yang bagus untuk strategi pembentukan karakter yang
berbasis PAI.

3. Metodologi

Penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi ini bertujuan untuk memahami
strategi guru Akidah Akhlak dalam mengatasi kesulitan belajar siswa kelas VIII B di MTs
Muhammadiyah Datarang, Kabupaten Gowa. Data dikumpulkan selama 45 hari melalui
observasi partisipan, wawancara mendalam, dan analisis dokumen, dengan melibatkan 32
informan yang terdiri dari kepala sekolah, guru Akidah Akhlak, dan 30 siswa yang dipilih secara
purposive. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data dijaga melalui
triangulasi sumber, teknik, dan waktu, serta member checking untuk memastikan keabsahan
temuan.

4. Hasil dan Pembahasan
A. Kesulitan Belajar Peserta Didik Kelas Vill V di MTs Muhammadiyah Datarang

Kabupaten Gowa

Istilah "kesulitan belajar" merujuk pada masalah yang kompleks yang dapat
memengaruhi perkembangan dan prestasi akademik siswa. Istilah ini digunakan untuk
menggambarkan situasi di mana siswa mengalami kesulitan yang signifikan dalam mencapai
hasil belajar yang sesuai dengan harapan, meskipun mereka memiliki dukungan yang cukup
dan memiliki kesempatan yang cukup untuk belajar. Ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik
adalah beberapa aspek masalah ini (Nusroh & Luthfi, 2020).

Siswa yang mengalami kesulitan belajar mengalami keadaan di mana mereka
menghadapi kesulitan dalam kegiatan belajarnya. Keadaan ini dapat dipicu oleh berbagai
faktor, baik dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan mereka, yang memengaruhi
kemampuan siswa untuk memahami, mengingat, dan menggunakan informasi akademik.

Hal penting yang perlu diperhatikan adalah kesulitan belajar di MTs Muhammadiyah
Datarang, terutama dalam mata pelajaran Akidah Akhlak. Tiga kategori utama kesulitan belajar
yang diidentifikasi oleh penelitian ini adalah psikomotorik (terutama kesulitan membaca Al-
Qur'an dengan tajwid yang benar), afektif (terutama kesulitan memahami dan menghafal
materi), dan kognitif. Keberhasilan siswa akademik secara signifikan dipengaruhi oleh interaksi
ketiganya.

Hasil observasi dan wawancara dengan guru Akidah Akhlak dan 30 siswa kelas VIII B
menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam berbagai hal. Siswa menghadapi
masalah dalam aspek psikomotorik ketika mereka membaca Al-Qur'an dengan tajwid yang
benar. Seorang murid menyatakan, “karena saya belum mahir dalam tajwid Al-Qur'an, saya
menghadapi kesulitan saat membacanya. Saya kadang-kadang malu jika diminta untuk maju
membaca”. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang tidak memiliki kemampuan dasar yang
diperlukan untuk memahami topik Akidah Akhlak.
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Menghafal ayat-ayat Al-Qur'an, hadis, dan doa merupakan masalah kognitif. Dengan ini
guru Akidah Akhlak mengatakan “Hafalan sulit bagi anak-anak karena mereka hanya menyalin
tanpa memahami artinya. Belum lagi jika tidak ada orang yang membantu atau mengawasi
rumah”. Metode hafalan yang cenderung mekanis dan kurang makna memperparah hal ini.

Aspek afektif juga merupakan masalah yang serius. Sebagian besar siswa tidak ingin
belajar tentang Akidah Akhlak dan menganggapnya membosankan. Seorang murid
mengatakan, "Akidah Akhlak itu membosankan, penuh dengan ceramah, dan tidak ada
hubungannya dengan kehidupan saya". Konsep ini menyebabkan siswa tidak terlibat dalam
diskusi kelas dan menyelesaikan tugas.

Latar belakang keagamaan siswa dan keluarganya terbukti berpengaruh besar pada
bagaimana mereka belajar. Siswa yang berasal dari keluarga dengan latar belakang keagamaan
yang cenderung memiliki pemahaman dan kemampuan yang lebih baik. Oleh karena itu, guru
Akidah Akhlak tidak hanya berperan sebagai pendidik tetapi juga sebagai pembimbing,
konselor, dan motivator (Suyudi & Wathon, 2020). Mereka dapat menentukan dan mengatasi
masalah belajar siswa melalui berbagai pendekatan, seperti bekerja sama dengan wali kelas
dan konselor sekolah.

Dalam konteks ini, guru memainkan peran yang beragam, yang melampaui sekadar
instruksi sederhana, mencakup motivasi, bimbingan, dan pendampingan siswa. Sejumlah
teknik, seperti komunikasi interpersonal, analisis tugas dan hasil ujian, serta observasi aktif di
kelas, digunakan untuk mengidentifikasi anak-anak yang mengalami kesulitan secara akademis.
Intervensi pedagogis yang diberikan dapat berupa pendekatan individual, program bimbingan
belajar tambahan di luar jam pelajaran formal, dan koordinasi dengan konselor sekolah dan
instruktur kelas.

B. Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik Kelas

VIII B di MTs Muhammadiyah Datarang Kabupaten Gowa

Perkembangan moral dan karakter siswa sangat terbantu dengan Akidah Akhlak. Akan
tetapi, menghadapi kesulitan belajar siswa menghadirkan tantangan tersendiri bagi guru
Akidah Akhlak yang sangat berbeda dengan yang dihadapi dalam disiplin ilmu lainnya.
Rumitnya ide-ide keagamaan yang abstrak dan kurangnya keinginan dalam belajar merupakan
dua dari sekian banyak penyebab tantangan belajar tersebut (Nufiar & Jannah, 2020). Oleh
karena itu, menciptakan metodologi pembelajaran yang kreatif dan berhasil sangatlah penting.

Penelitian tentang strategi guru Akidah Akhlak untuk mengatasi kesulitan belajar siswa
kelas VIII B di MTs Muhammadiyah Datarang menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang
efektif sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Berdasarkan
wawancara, guru Akidah Akhlak menyatakan, “Anak-anak sulit untuk fokus jika mereka hanya
mendengarkan dan berbicara. Saya coba menggunakan pendekatan yang lebih santai, kadang-
kadang dengan cerita atau percakapan ringan”. Strategi ini berfungsi sebagai pedoman bagi
guru dan membantu siswa mencapai tujuan mereka.

Dalam pembelajaran Akidah Akhlak, guru bertindak sebagai fasilitator, motivator, dan
konselor. Mereka membantu siswa tidak hanya mempelajari materi, tetapi juga mengatasi
kesulitan belajar. Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan di MTs
Muhammadiyah Datarang, guru Akidah Akhlak telah menggunakan berbagai strategi
pembelajaran yang responsif dan humanis untuk mengatasi masalah yang menghadapi siswa
kelas VIII B, seperti kesulitan menghafal, membaca Al-Qur'an dengan tajwid, mengurangi
dorongan dan dukungan dari keluarga. Lebih banyak penelitian akan dilakukan untuk
mengetahui apakah strategi-strategi ini efektif.

Guru harus menggunakan pendekatan pembelajaran yang individual dan
membedakannya mengingat latar belakang, gaya belajar, dan kemampuan masing-masing
siswa. Setelah kelas, guru mengatakan mereka mengadakan bimbingan kecil secara informal
untuk siswa tertentu. Seorang siswa mengatakan, “Saya belajar lebih banyak tentang hal-hal di
luar jam pelajaran dengan guru langsung, karena saya dapat bertanya secara langsung
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tentang hal-hal yang saya tidak paham”. Ini termasuk memberikan tugas yang disesuaikan
dengan kemampuan masing-masing siswa dan memberikan waktu tambahan kepada siswa
yang memenuhi syarat. Diferensiasi pembelajaran memastikan bahwa setiap siswa memiliki
kesempatan terbaik untuk belajar.

Sangat penting bahwa guru dan orang tua/wali bekerja sama dengan baik untuk
mengatasi tantangan belajar. Komunikasi yang terjadwal dan terbuka memungkinkan guru
untuk berbagi informasi tentang kemajuan belajar siswa dan membahas strategi dukungan di
rumah. Dengan kerja sama ini, lingkungan belajar menjadi konsisten dan mendukung.

Dukungan konseling dan bimbingan dapat memberikan bantuan yang sangat dibutuhkan
bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar yang signifikan (L. Hakim & Nurjannah, 2025).
Siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat mendapatkan bantuan dari guru sekolah mereka
dalam menangani masalah emosional atau psikologis. Guru juga harus dilatih untuk
menawarkan dukungan emosional kepada siswa mereka. Mengatasi kesulitan belajar adalah
proses yang berkelanjutan. Guru harus secara teratur menghasilkan keberhasilan strategi yang
digunakan dan, jika diperlukan, melakukan perubahan. Dengan pemantauan yang
berkelanjutan, guru dapat menemukan kemajuan siswa dan memberikan intervensi segera.

Secara keseluruhan, guru Akidah Akhlak memegang peranan penting dalam membantu
siswa mengatasi tantangan belajar mereka, yang menuntut strategi yang komprehensif dan
kepekaan terhadap tuntutan unik setiap siswa. Rendahnya motivasi belajar dan kompleksitas
konten keagamaan merupakan masalah tersendiri yang menuntut metode pengajaran yang
inovatif, humanis, dan bervariasi. Selain mengajar, guru berperan sebagai mentor, pemberi
semangat, dan konselor yang bekerja sama erat dengan orang tua dan pemangku kepentingan
sekolah lainnya. Lingkungan belajar yang sesuai harus mencakup pendekatan individual,
komunikasi terbuka, dan dukungan emosional. Efektivitas taktik yang digunakan harus dinilai
secara rutin untuk memodifikasinya sebagai respons terhadap pertumbuhan siswa dan
memaksimalkan pencapaian tujuan pendidikan dalam pembelajaran Akidah Akhlak.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Akidah Akhlak dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar Peserta Didik Kelas VIII B di MTs Muhammadiyah Datarang Kabupaten Gowa
Sangat penting bagi guru untuk menemukan dan mengatasi masalah belajar siswa

mereka. Namun, keberhasilan guru dipengaruhi oleh sejumlah faktor internal, termasuk
lingkungan sekolah, kondisi siswa, dan guru sendiri. Dengan memahami faktor-faktor ini, guru
dapat membuat pendekatan yang lebih efisien untuk membantu siswa mereka mencapai
tujuan belajar mereka dengan cara terbaik (Armella & Rifdah, 2022).

Ada banyak faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi penerapan strategi
pembelajaran untuk mengatasi tantangan belajar siswa di MTs Muhammadiyah Datarang.
Wawancara dengan guru dan siswa menunjukkan betapa pentingnya elemen-elemen tersebut
terhadap seberapa efektif metode yang digunakan.

a. Faktor Pendukung

Seorang siswa mengatakan bahwa pendekatan individu guru membuatnya merasa
diperhatikan: komitmen guru, dukungan kepala sekolah, dan respons positif siswa adalah
faktor pendukung utama. Salah satu siswa berkata, "Ustaz sering bertanya langsung kepada
saya, ‘Apakah Anda ingat? Butuh bantuan?’ Itu meningkatkan semangat saya meskipun masih
ada kesulitan”. Selain itu, kerja sama antara guru dan wali kelas serta konselor sekolah
meningkatkan intervensi pembelajaran, terutama yang berkaitan dengan aspek afektif dan
motivasi belajar. Selain itu, beberapa siswa berasal dari keluarga religius yang mendukung
hafalan dan ibadah di rumah mereka.

b. Faktor Penghambat

Guru menghadapi tantangan karena banyaknya kemampuan siswa dalam satu kelas,
mulai dari yang cepat memahami hingga yang membutuhkan pendekatan khusus. Seorang
guru Akidah Akhlak berkata, “Kami kekurangan media pembelajaran. Idealnya ada speaker
atau rekaman tajwid untuk latihan mandiri, tetapi tidak tersedia”. Selain itu, beberapa siswa
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mengatakan bahwa di rumah mereka tidak ada dorongan untuk mengulang pelajaran. Salah
satu siswa menyatakan, “Tidak ada yang membantu saya belajar di rumah. Orang tua saya
sibuk dengan pekerjaan, kadang-kadang saya sendiri bingung mau mulai dari mana”.
Hambatan seperti perbedaan kemampuan siswa, keterbatasan sarana, dan kurangnya
dukungan keluarga membutuhkan kerja sama.

Guru menghadapi banyak faktor pendukung dan penghambat saat membantu siswa
belajar, yang mempengaruhi hasil kerja mereka. Untuk menemukan dan mengatasi tantangan
belajar dengan benar, profesionalitas guru, sarana pendidikan yang memadai, dan dukungan
dari sekolah dan orang tua merupakan faktor pendukung. Namun, beban administrasi yang
tinggi, jumlah siswa yang besar, waktu pembelajaran yang terbatas, dan kurangnya pelatihan
khusus dapat menjadi tantangan besar bagi guru. Oleh karena itu, kerja sama yang kuat antara
guru, sekolah, orang tua, dan pihak terkait lainnya diperlukan untuk membuat lingkungan
pembelajaran yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Ini akan memastikan
bahwa semua anak memiliki kesempatan yang sama untuk berhasil.

Menurut penelitian, ada beberapa elemen penting yang memengaruhi seberapa baik
taktik intervensi pembelajaran bekerja untuk anak-anak yang mengalami kesulitan belajar
(Abdurrahman & Kibtiyah, 2021). faktor pendukung utama adalah komitmen dan ketekunan
guru, dorongan bawaan siswa, dukungan institusional sekolah, dan ketersediaan materi
pembelajaran yang memadai. Keberhasilan intervensi berkorelasi positif dengan kegigihan
guru dalam memberikan bimbingan, serta dengan motivasi dan keterlibatan aktif siswa.
Efektivitas intervensi lebih ditingkatkan dengan kerja sama antarlembaga dan penyediaan
fasilitas pembelajaran yang sesuai. Untuk mendukung pencapaian pembelajaran umum,
keterampilan literasi dasar anak-anak harus dikembangkan melalui akses ke sumber belajar,
seperti perpustakaan sekolah.

Menurut penelitian, sejumlah faktor, termasuk motivasi belajar siswa yang rendah,
keterlibatan orang tua yang rendah, lingkungan sosial yang kurang mendukung, pengaruh
sosial dan media yang negatif, kurangnya fasilitas belajar, dan terbatasnya waktu guru,
menghambat efektivitas intervensi pembelajaran (Ekadina et al., 2025). Oleh karena itu, sangat
penting bagi pendidik, orang tua, sekolah, dan masyarakat untuk bekerja sama secara holistik.

Faktor pendukung seperti komitmen guru, hubungan positif guru-siswa, dan kolaborasi
multipihak (orang tua dan sekolah), serta faktor penghambat seperti heterogenitas akademik
siswa, kurangnya infrastruktur pembelajaran, dan sedikitnya dukungan keluarga, menentukan
seberapa baik guru Akidah Akhlak di MTs Muhammadiyah Datarang menangani tantangan
belajar siswa mereka. Hasil ini konsisten dengan penelitian oleh Syarif dan Suryani yang
menunjukkan bahwa meskipun motivasi belajar siswa yang rendah, keterlibatan orang tua
yang kurang optimal, dan lingkungan sosial yang tidak menguntungkan merupakan hambatan
utama keberhasilan, komitmen guru, motivasi intrinsik siswa, dan dukungan sistemik sekolah
merupakan penentu keberhasilan. Sebabnya, strategi yang komprehensif dan kooperatif yang
melibatkan pendidik, orang tua, sekolah, dan masyarakat diperlukan untuk respons yang
efektif.

Berdasarkan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Al-Quraniyah menunjukkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru akidah akhlak menggunakan metode pembiasaan
kontekstual yang efektif dalam membentuk karakter siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-
Quraniyah. Tagrir, berdo'a sebelum belajar, sholat dhuha, sholat dzuhur berjama'ah, dan
ritinitas Jumat pagi adalah semua kegiatan pembiasaan ini. Untuk membentuk siswa yang
berkarakter Islami, pendidikan karakter dimasukkan ke dalam pelajaran di kelas dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Suprianto, 2023).

Meningkatkan keterlibatan siswa, terutama siswa yang tidak aktif sebelumnya, dapat
dicapai dengan strategi ini. Di sisi lain, pendekatan lisan dan tradisional masih menjadi
pendekatan yang paling umum di MTs Datarang. Hal ini menunjukkan potensi besar untuk
meningkatkan pendekatan berbasis media dan mengintegrasikan konteks modern dalam
pembelajaran Akidah Akhlak.
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4. Kesimpulan

Menurut penelitian yang dilakukan di MTs Muhammadiyah Datarang, siswa kelas VIII B
mengalami kesulitan belajar yang beragam, termasuk masalah psikomotorik (misalnya,
kesulitan membaca Al-Qur'an dengan tajwid), afektif (misalnya, kurangnya minat dan
keinginan untuk belajar), dan kognitif (misalnya, kesulitan memahami dan menghafal materi
tentang Akidah Akhlak). Untuk menangani situasi ini, guru menggunakan pendekatan
individual, membangun hubungan yang positif dengan siswa, dan memasukkan nilai-nilai Islam
ke dalam proses instruksi dan pembelajaran. Upaya ini juga didukung oleh guru yang
berdedikasi, kolaborasi dengan wali kelas dan konselor, dan keterlibatan orang tua. Namun,
kekurangan fasilitas, variasi akademik, dan kurangnya partisipasi keluarga dalam mendampingi
pendidikan siswa semuanya merupakan masalah yang terus muncul.

Semua pihak harus bekerja sama untuk menyelesaikan masalah tersebut secara
menyeluruh. Guru harus dilatih dalam strategi pembelajaran berbasis karakter agar mereka
dapat membuat metode yang lebih efisien dan humanis. Sementara itu, pemerintah dan
pemangku kebijakan harus melakukan evaluasi berkala terhadap bagaimana pembelajaran PAI
membentuk karakter peserta didik, sekolah harus mengembangkan kurikulum vyang
menggabungkan elemen akademik dan pembentukan karakter. Diharapkan metode kerja
sama dan berkelanjutan ini akan menghasilkan lingkungan belajar yang sepenuhnya
mendukung perkembangan intelektual, moral, dan spiritual siswa.
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